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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Imunisasi dasar adalah upaya pencegahan penyakit menular yang sangat 

penting dan diberikan kepada bayi sejak lahir hingga usia 11 bulan. Tujuannya 

adalah untuk melindungi bayi dari berbagai penyakit berbahaya seperti 

Tuberkulosis (melalui vaksin BCG), Hepatitis B, Polio (baik oral maupun 

suntik), serta gabungan penyakit Difteri, Pertusis, Tetanus, dan Hib (melalui 

vaksin DPT-HB-Hib), serta Campak dan Rubella. Imunisasi tidak hanya 

memberikan perlindungan individu, tetapi juga menciptakan kekebalan 

kelompok (herd immunity) yang dapat melindungi masyarakat secara luas dari 

wabah penyakit. (Sitaremi et al., 2023) 

Pelaksanaan imunisasi dasar yang lengkap sangatlah penting dalam mengurangi 

angka kesakitan dan kematian akibat penyakit yang dapat dicegah. Jika cakupan 

imunisasi dasar ini menurun, maka akan mengakibatkan ketidak terbentuknya 

kekebalan pada bayi dan balita, yang pada gilirannya akan menurunkan derajat 

kesehatan anak-anak, Meskipun kesadaran akan pentingnya imunisasi semakin 

meningkat, negara-negara berkembang masih dituntut untuk melakukan berbagai 

usaha dalam mengatasi penyakit-penyakit yang dapat dicegah melalui imunisasi 

(PD3I), Secara global saat ini diperkirakan sekitar 23 juta anak di bawah usia satu tahun 

belum mendapatkan imunisasi yang lengkap, dan 9,5 juta di antaranya berada di Asia 

Tenggara. Selain itu, data dari WHO 
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mencatat bahwa pada tahun 2020, jumlah anak yang tidak memperoleh imunisasi 

meningkat sebanyak 34 juta jiwa (Kemenkes, 2023). 

Imunisasi dasar lengkap dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya 

adalah tingkat pengetahuan ibu, tingkat pendidikan, sikap ibu,dukungan keluarga,usia 

ibu (Nurharpiyani et al., 2021). Selama tahun 2022–2023, cakupan imunisasi global 

mencapai titik jenuh pada 89% dengan dosis pertama dan 84% dengan dosis ketiga 

vaksin yang mengandung difteri-tetanus-pertusis dan 83% dengan dosis pertama 

vaksin yang mengandung campak (CDC, 2023). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia(BPS) cakupan imunisasi 

di Indonesia  mengalami penurunan cakupan imunisasi dasar, yang dimana 70,14% 

pada tahun 2022 menjadi 69,92% pada tahun 2023 dan mengalami peningkatan pada 

tahun 2024 menjadi 72,45% sedangkan di Provinsi Sumatera Selatan juga mengalami 

penurunan signifikan dalam cakupan imunisasi dasar. Pada tahun 2022, cakupan 

imunisasi dasar mencapai 74%. Namun, pada tahun 2023, angka tersebut menurun 

menjadi 67,70% dan mengalami peningkatan pada tahun 2024 sebesar 75,71% (BPS, 

2024) 

Cakupan imunisasi dasar lengkap di Kota Palembang mengalami penurunan 

yang cukup signifikan, yaitu dari 98,9% pada tahun 2019 menjadi 81,9% pada tahun 

2020, penurunan ini menunjukkan adanya tantangan dalam pelaksanaan program 

imunisasi di Kota tersebut. Hal ini dapat berdampak pada meningkatnya risiko penyakit 

yang dapat dicegah dengan imunisasi, terutama di kelompok rentan seperti balita. 

Penting untuk segera mengevaluasi faktor penyebab penurunan ini dan  mengambil  

langkah strategis guna  meningkatkan
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cakupan imunisasi, sehingga perlindungan kesehatan masyarakat tetap terjaga 

(Agnesia, 2023). 

Puskesmas Taman Bacaan merupakan salah satu Puskesmas dengan cakupan 

imunisasi yang baik, dimana pada tahun 2021 sebesar 95,8% pada 2022 meningkat 

menjadi 100% dan tahun 2023 bertahan di angka 100%. 

Berdasarkan Latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai “Faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan 

Imunisasi Dasar pada Bayi di Puskesmas Kota Palembang”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu “Faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan Imunisasi 

Dasar pada Bayi di Puskesmas Kota Palembang”.  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan ntuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kelengkapan Imunisasi Dasar pada Bayi di Puskesmas Kota Palembang.  

2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

a. Distribusi frekuensi Kelengkapan Imunisasi dan Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kelengkapan Imunisasi di Puskesmas Taman Bacaan 

(Kelengkapan Imunisasi, pengetahuan ibu,sikap ibu,Usia ibu,Status 

pekerjaan ibu,Jarak rumah ke fasyankes,dukungan keluarga). 
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b. Hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi Kelengkapan Imunisasi 

dasar di Puskesmas Taman Bacaan (Pengetahuan ibu,sikap ibu,Usia 

ibu,Status pekerjaan ibu,Jarak rumah ke fasyankes,dukungan keluarga). 

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Puskesmas Taman Bacaan 

Memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kelengkapan imunisasi dasar pada bayi di Puskesmas Taman Bacaan serta 

membantu pihak Puskesmas dalam mengidentifikasi kendala yang dihadapi 

masyarakat dalam program imunisasi dasar. 

b. Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan 
 

Menambah referensi ilmiah bagi mahasiswa dan akademisi di bidang 

epidemiologi, khususnya terkait surveilans imunisasi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi cakupan imunisasi dasar. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi kelengkapan 

imunisasi bayi, khususnya dari aspek pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga, 

serta melatih keterampilan penelitian epidemiologi dari perencanaan hingga 

analisis, guna mendukung penelitian di masa depan. 
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